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ABSTRAK

Nama : Nida Aulia
Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Judul . Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Kinerja

Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Wanasari
Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi Tahun 2018

Peran posyandu sangat penting karena posyandu sebagai wahana
pelayanan berbagai program, meliputi pelayanan imunisasi, pendidikan gizi
masyarakat serta pelayanan kesehatan ibu dan anak. Peran kader juga sangat
penting karena kader bertanggung jawab dalam pelaksanaan program
posyandu. Bila kader tidak aktif maka pelaksanaan posyandu juga akan
menjadi tidak lancar dan akibatnya status gizi bayi atau balita (Bawah Lima
Tahun) tidak dapat terdeteksi secara dini dengan jelas. Pada tahun 2012 tercatat
sebanyak 25.000 Posyandu, tahun 2004 sebanyak 238.699 Posyandu, dan tahun
2011 meningkat menjadi 268.439 Posyandu. Namun, bila ditinjau dari aspek
kualitas, masih ditemukan beberapa masalah antara lain kelengkapan sarana,
dan keterampilan kader yang belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui fakior-faktor yang berhubungan dengan kinerja kader posyandu di
Wilayah Kerja Puskesmas Wanasari Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi
Jawa Barat Tahun 2018.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
analitik  pendekatan Cross Sectional. Populasinya adalah semua kader
posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Wanasari Kecamatan Cibitung
Kabupaten Bekasi Jawa Barat Tahun 2018. Metode pengambilan sampel
adalah Stratified Random Sampling dengan jumiah populasi 425 dan jumlah
sampel yang diteliti 91 populasi.

Dari 7 variabel yang diteliti, terdapat 2 variabel yang berhubungan,
yaitu: pelatihan (p 0,016), dan dukungan organisasi (p 0,015). Kinerja kader di
Wilayah Kerja Puskesmas Wanasari pada umumnya kurang begitu baik.
Pelatihan dan dukungan merupakan faktor yang berhubungan dengan kinerja
kader. Disarankan kepada (1) Petugas kesehatan Puskesmas Wanasari, agar
lebih intensif memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang posyandu
khususnya untuk para kader baru, guna meningkatkan motivasi Kkerja,
pengetahuan kader, untuk Pimpinan puskesmas agar mengupayakan pemberian
intensif bagi para kader posyandu;. (2) Kader Posyandu untuk selalu membagi
materi pertemuan atau pelatihan ke kader yang tidak dapat hadir; (3) Bagi
peneliti selanjutnya, untuk meneliti faktor lain yang berhubungan dengan
kinerja kader posyandu.

Kata kunci: faktor, kinerja, kader, posyandu
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Abstract

Name : Nida Aulia
Study Program : Kesehatan Masyarakat
Title . Factors Relating to the Performance of Posyandu

Cadres in the Wanasari Community Health Center
Working Area in Cibitung District, Bekasi Regency in
2018

The role of the Posyandu is very important because the Posyandu is a
vehicle for services for various programs, including immunization services,
community nutrition education, and maternal and child health services.The
role of cadres is also very important because cadres are responsible for
implementing the posyandu program. If the cadre is not active, the
implementation of the posyandu will also be non-current and consequently the
nutritional status of the baby or toddler (Under Five Years) cannot be detected
early clearly. In 2012 there were 25,000 Posyandu, in 2004 there were 238,699
Posyandu, and in 2011 it increased to 268,439 Posyandu. However, when
viewed from the aspect of quality, there are still a number of problems,
including the completeness of cadre data facilities, and inadequate cadre skills.
This study aims to determine the factors associated with the performance of
Posyandu cadres in the Wanasari Community Health Center Working Area in
Cibitung District, Bekasi Regency, West Java, in 2018.

The type of research used is quantitative with analytical design Cross
Sectional approach. The population is all Posyandu cadres in the Wanasari
Community Health Center Working Area in Cibitung District, Bekasi West
Java Regency in 2018. The sampling method is Stratified Random Sampling
with a population of 425 and a sample of 91 people studied.

Of the 7 variables studied, there were 3 related variables, namely:),
training (p 0,016), and organizational support (p 0,015). The performance of
cadres in the Wanasari Community Health Center Work Area is generally
good. Age, training and support are factors related to cadre performance. It is
recommended to (1) the health center of Wanasari Health Center, to be more
intensive in providing counseling and training on posyandu especially for new
cadres, in order to increase work motivation, knowledge of cadres, Puskesmas
leaders to seek intensive provision for posyandu cadres; (2) Posyandu cadres
to always share meeting or training material to cadres who cannot attend; (3)
For further researchers, to examine other factors related to the performance of
posyandu cadres.

Keywords: factors, performance, cadres, posyandu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UUD 1945, pasal 28 H (1) dan UU No. 36 tahun 2009
tentang Kesehatan, kesehatan merupakan hak azasi dan sekaligus sebagai
investasi, dengan demikian perlu diupayakan, diperjuangkan dan
ditingkatkan oleh setiap individu dan oleh seluruh komponen bangsa, agar
masyarakat dapat menikmati hidup sehat, dan pada akhirnya dapat
mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Kesehatan
bukanlah tanggung jawab pemerintah saja, namun merupakan tanggung
jawab bersama pemerintah, masyarakat dan termasuk swasta. Salah satu
bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat adalah adanya
posyandu.

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber
Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh,
untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan
kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan
kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi
dan anak balita. (Kemenkes RI, 2012)

Keberadaan posyandu sangat diperlukan dalam mendekatkan upaya
promotif dan preventif kepada masyarakat, utamanya terkait dengan upaya
peningkatan status gizi masyarakat serta upaya kesehatan ibu dan anak.
Peran dan dukungan Pemerintah kepada posyandu melalui puskesmas
sangat penting untuk memfasilitasi pelaksanaan berbagai kegiatan
kesehatan di posyandu. (Kemenkes RI, 2011)

Secara  kuantitas, perkembangan jumlah Posyandu sangat
menggembirakan karena di setiap desa ditemukan sekitar tiga sampai empat
Posyandu. Pada saat Posyandu dicanangkan, tercatat sebanyak 25.000
Posyandu, tahun 2004 sebanyak 238.699 Posyandu, dan tahun 2011
meningkat menjadi 268.439 Posyandu. Namun, bila ditinjau dari aspek

1
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kualitas, masih ditemukan banyak masalah antara lain kelengkapan sarana
data kader, dan keterampilan kader yang belum memadai. Kader Posyandu
adalah anggota masyarakat yang dipilih, bersedia, mampu dan memiliki
waktu untuk mengelola kegiatan Posyandu dan strata Posyandu.
(Kemenkes RI: Kurikulum dan Modul Ayo ke Pelatihan Fasilitator
Pemberdayaan Kader Posyandu, 2012).

Menyikapi kondisi tersebut, pemerintah telah mengambil langkah
bijak, dengan mengeluarkan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor
411.3/1116/SJ tanggal 13 Juni 2001 tentang Revitalisasi Posyandu, yaitu
suatu upaya untuk meningkatkan fungsi dan kinerja Posyandu. Secara garis
besar tujuan Revitalisasi Posyandu adalah (1) terselenggaranya kegiatan
Posyandu secara rutin dan berkesinambungan;, (2) tercapainya
pemberdayaan tokoh masyarakat dan kader melalui advokasi, orientasi,
pelatihan atau penyegaran, dan (3) tercapainya pemantapan kelembagaan
Posyandu. Secara menyeluruh, kegiatan Revitalisasi Posyandu tertuang
dalam Surat Edaran Mendagri tersebut di atas (Kemenkes RI, 2011).

Posyandu dimotori oleh para kader. Peran aktif kader pada setiap
tahap kegiatan posyandu tersebut sangat penting. Kader umumnya adalah
relawan yang berasal dari tokoh masyarakat yang dipandang memiliki
kemampuan lebih baik dibandingkan dengan anggota masyarakat lainnya.
Mereka inilah yang memiliki andil besar dalam memperlancar proses
pelayanan kesehatan. Kader harus selalu berperan aktif dan mendominasi
pada setiap kegiatan posyandu. Berhasil tidaknya pelaksanaan posyandu
tergantung kepada kinerja kader sebagai ujung tombaknya (Kontesa, 2011).
Menurut mengatakan bahwa kinerja posyandu dilihat dari penyelenggaraan
pelaksanaan posyandu, sehingga mencapai strata kemandirian posyandu.
kemandirian posyandu tersebut dilihat dari frekuensi penimbangan, rata-
rata kader yang bertugas, cakupan partisipasi masyarakat (D/S), program
tambahan dan cakupan dana sehat (Ridwan 2007 dalam Badawi, 2014).

Di provinsi Jawa Barat, jumlah Posyandu adalah sebanyak 51.035
Posyandu,dengan strata Pratama 2.845 Posyandu (5.57%), Madya 21.213
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Posyandu (41.56%), Purnama 18.774 Posyandu (36,78%), dan Mandiri
sebanyak 7.856 Posyandu (15.39%). (Profil Kesehatan Jawa Barat, 2016).
Puskesmas Wanasari merupakan salah satu puskesamas yang berada di
wilayah Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi Jawa Barat yang terdiri
dari dua kelurahan yaitu: kelurahan Wanasari dan kelurahan Cibuntu.
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah posyandu yang ada di puskesmas
Wanasari tahun 2016 adalah sebanyak 87 posyandu, di kelurahan Wanasari
ada 59 posyandu terdiri dari 18 Posyandu Madya (30.50%), 16 Posyandu
Purnama (27.11%), 25 Posyandu Mandiri (42,37%). Sedangkan di
kelurahan Cibuntu ada 28 posyandu terdiri dari 11 posyandu Madya
(39.28%), 10 posyandu Purnama (35.71%), 7 posyandu Mandiri (25%)
(Profil Puskesmas Wanasari, 2016). Masih jauh jika dibandingkan dengan
target supervisi pengembangan posyandu tahun 2017 di Jawa Barat untuk
posyandu mandiri 90% (DPMD Jawa Barat, 2017).

Penelitian terdahulu terkait determinan kinerja kader posyandu
menunjukan bahwa, berdasarkan data yang di dapat jumlah posyandu
mandiri di wilayah kerja Puskesmas Wanasari ada 32 (36.78%) Posyandu,
hal ini masih jauh jika dibandingkan dengan target supervisi pengembangan
posyandu tahun 2017 di Jawa Barat untuk = posyandu mandiri 90%.
Disamping itu, masih banyak juga kader yang belum bisa menerapkan
sistem 5 meja dengan baik dan benar, khususnya di bagian penimbangan
berat badan, mengukur tinggi badan dan penyuluhan. Salah satu hasil studi
di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin Kecamatan Koto Tangah
menyatakan lebih dari separuh responden diwilayah kerja Puskesmas Air
Dingin Kecamatan Koto Tangah memiliki Kkinerja yang rendah dan
sebagian kecil dengan kinerja yang tinggi. Kemampuan dan keterampilan
merupakan faktor utama yang akan mempengaruhi perilaku kerja dan
kinerja individu (Cokroaminoto, 2007 dalam Kontesa & Mistuti, 2013).
Dari penjelasan diatas, umumnya responden menyadari pentingnya kinerja
yang baik untuk kelancaran posyandu. Responden bukan hanya menitik

beratkan pada saat pelaksanaannya saja, namun persiapan yang matang
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sebelum kegiatan posyandu juga mempengaruhi kesuksesan pada hari
pelaksanaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diketahui bahwa tingkat
kemandirian posyandu masih kurang sehinga peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
kader Posyandu di Wilayah kerja Puskesmas Wanasari Kecamatan
Cibitung Kabupaten Bekasi Tahun 2018.

B. Rumusan Masalah

Tingkat kemandirian posyandu di puskesmas Wanasari masih rendah
sebanyak 26 Posyandu Mandiri (30.59%), Masih jauh jika dibandingkan
dengan target supervisi pengembangan posyandu tahun 2018 di Jawa Barat
untuk posyandu mandiri 90%.

Berdasarkan hal-hal diatas peneliti ingin Mengetahui Faktor-faktor
apa saja yang Berhubungan dengan Kinerja Kader Posyandu Di Wilayah
Kerja Puskesmas Wanasari Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi Tahun
2018.

C. Tujuan Peneliti
1. Tujuan Umum
Mengetahui Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kinerja
Kader Posyandu Di Wilayah Kerja Puskesmas Wanasari Kecamatan
Cibitung Kabupaten Bekasi Tahun 2018.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran kinerja kader Di wilayah kerja Puskesmas
Wanasari Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi 2018.
b. Mengetahui gambaran umur, pendidikan, pengetahuan, Pelatihan,
lama menjadi kader, Motivasi kader dan, dukungan organisasi
dalam kegiatan posyandu Di wilayah kerja Puskesmas Wanasari

Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi 2018.
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c. Mengetahui hubungan antara umur, pendidikan, pengetahuan, lama
menjadi kader, Pelatihan, Motivasi dan, dukungan organisasi
dengan kinerja kader posyandu Di wilayah kerja Puskesmas
Wanasari Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam hal
pengelolaan posyandu dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat bagi masyarakat/ kader
Ketua Posyandu dapat melakukan evaluasi terhadap tim kader
dalam melaksanakan tugas sebagai kader posyandu, selain itu agar
dapat meningkatkan strata posyandu kategori mandiri dan
meningkatkan kinerja agar lebih bagus lagi bagi kader yang sudah di

posyandu mandiri.

3. Manfaat bagi FIKES UHAMKA.
Terlaksananya salah satu dari upaya untuk mengimplementasikan
catur dharma perguruan tinggi Muhammadiyah yaitu penelitian, serta
menjadi bahan tambahan studi kepustakaan sehingga dapat digunakan

sebagai bahan refrensi penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup
Keberadaan posyandu sangat diperlukan dalam mendekatkan upaya
promotif dan preventif kepada masyarakat. Perkembangan jumlah
posyandu sangat menggembirakan, pada tahun 2011 sebanyak 268.439
Posyandu. Tetapi bila ditinjau dari aspek kualitas, masih ditemukan
banyak masalah, antara lain kelengkapan sarana dan keterampilan kader

yang belum memadai, data kader, dan strata Posyandu. Sehingga kegiatan
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program Posyandu tidak berjalan lancar dan strata Posyandu untuk
kategori mandiri dengan capaian 90% pada tahun 2017 ini akan terhambat.

Penelitian ini diawali dengan penggunaan data dasar dari: profil
kesehatan Jawa Barat tahun 2016, profil kesehatan puskesmas wanasari
tahun 2016, serta dokumen Puskesmas Wanasari yang ada kaitannya
dengan posyandu (sebagai data sekunder / variabel dependen). Kemudian
dilakukan pendekatan desain penelitian crosssectional sesuai topik
penelitian untuk menghimpun data primer / data variabel independen
dengan menggunakan kuesioner, dari 425 Populasi kader posyandu dipilih
91 responden (kader) untuk sampel penelitian. Penelitian dilakukan pada
bulan November 2017 dan Maret 2018 untuk pengambilan data primer Di
Posyandu wilayah kerja Puskesmas Wanasari Kecamatan Cibitung
Kabupaten Bekasi Tahun 2018.
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